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STRATEGI PENGEMBANGAN PARIWISATA BERBASIS PEMBERDAYAAN MASYARAKAT UNTUK MENINGKATKAN DAYA SAING PARIWISATA SUMATERA BARAT
Wilayah Sumatera Barat (Sumbar) sangat kaya akan potensi wisata, berupa keindahan alam dan  budaya. Masyarakat Sumbar juga terkenal dengan keramahan dan budaya ketimuran yang melekat dapat menjadi andalan dalam mendukung sektor pariwisata. Akar permasalahan pengembangan pariwisata Sumbar adalah ketidaksamaan visi para stakeholders dalam pengembangan program kepariwisataan sehingga persepsi, sikap dan perilaku pihak berkepentingan kurang bersinergi dalam mengoptimalkan potensi parawisata yang ada. Selain itu masih kurangnya pemberdayaan masyarakat Sumbar. Hal ini akan tergambar dari program kepariwisataan yang kurang terintegrasi, terencana dan berkelanjutan, seperti lokasi wisata yang kurang atau tidak terawat/kotor, agenda program kepariwisataan yang tumpang tindih, kurangya kesadaran masyarakat, pengelola yang kurang profesional, tidak tepat jadwal, kurang terencana dan terkoordinir kadang terkesan tergesa-gesa dan lain-lain (Penelitian pendahuluan, 2008).

Perlu upaya-upaya untuk pengembangan pariwisata Sumbar yang melibatkan seluruh stakeholders termasuk masyarakat di dalamnya, sehingga potensi wisata yang dimiliki bisa menyejahterakan masyarakat Sumbar. Menurut Edy (Kompas: 2008) bahwa konsep pengembangan pariwisata berbasis masyarakat merupakan langkah efektif untuk menjadikan sektor pariwisata memberikan manfaat optimal kepada masyarakat. Strategi khusus pemberdayaan ekonomi rakyat melalui pariwisata dilakukan dengan konsep community based tourism (CBT) atau pariwisata berbasis masyarakat yaitu dengan melibatkan masyarakat lokal dalam perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan program-program pariwisata.

Analisis lingkungan eksternal dan internal serta strategi yang diusulkan seperti Matrik berikut ini:

Matrik 1

Diagram Formulasi Strategi Pariwisata Sumatera Barat
	
FAKTOR
INTERNAL

    FAKTOR

   EKSTERNAL
	STRENGTH
· Adanya dukungan pemerintah dalam pengembangan pariwisata.

· Sumatera Barat memiliki jenis wisata yang menarik yaitu; wisata alam, wisata budaya, wisata konferensi, wisata kuliner, wisata belanja, wisata even dan wisata  sejarah. 

· Produk pariwisata cukup berkembang di Provinsi Sumatera Barat . 

· Pendukung pariwisata juga telah tersedia seperti akomodasi wisata terdiri dari cukup banyak hotel berbintang dan yang tidak dan usaha wisata termasuk restoran dengan menu khas dan toko cendera mata.

·  Tersedia bandara Internasioanal (BIM) dan transporatasi darat dari provinsi tetangga ke Sumatera Barat Lancar. Disamping itu, tingginya frekuensi penerbangan langsung dari Kuala Lumpur ke Padang, Singapura ke Padang, Medan ke Padang, Batam ke Padang dan Jakarta ke Padang membawa wisatawan masuk dan keluar Sumatera Barat.

· Harga untuk menikmati objek wisata, transportasi dan akomodasi cukup terjangkau. 
	WEAKNESSES

· Visi dan Misi masing-masing institusi dibuat sendiri-sendiri (belum dilahat sebagai satu kesatuan yg utuh) sehingga  aspek kepariwisataan belum tertuang dlm program dan aktivitas secara terintegrasi dan bersinergi, masing-masing pihak membuat berdasarkan intrepretasi sektoral 

· Antara perencana dan pelaksana operasional belum terjalin sistem kerjasama yg optimal dan hasil monitoring kurang bermanfaat untuk perbaikan pelaksanaan dilapangan

· Kesulitan dalam melakukan koordinasi dalam operasional dilapangan antara pihak-pihak terkait 

· Pengelolaan pariwisata lemah. Dominasi pemerintah sangat kuat sedangkan partisipasi masyarakat setempat dan sektor swasta rendah. 

· Kualitas SDM yg rendah (pendidikan, penempatan dan pengalaman)

· Kondisi saat ini yang terjadi saat ini adanya kecenderungan pelaku usaha menaikan harga untuk wisatawan. 

· Promosi pariwisata lemah. Media promosi dan informasi wisata tidak terakses oleh publik secara berkelanjutan. 

· Perawatan objek-objek wisata lemah. Objek-objek wisata yang telah dikembangkan tidak terkesan bersih dan rapi, sehingga terkesan diabaikan.

·  Objek-objek wisata tidak berkembang dalam hal kualitas objek wisata meliputi penataan atau keindahan, fasilitas pendukung seperti restoran, kamar kecil dan cendera mata. Objek-objek wisata dan fasilitas yang ada terkesan seadanya dan mengabaikan unsur-unsur estetika dan kebersihan. 

· Penyelenggaraan even-even sosial dan keagamaan yang diselenggarakan oleh masyarakat tidak terkoordinasi dengan kegiatan pariwisata. Ada program pemerintah untuk mengintegrasikan kedua hal tersebut, tetapi tidak berkelanjutan. 

· Lemahnya transportasi pendukung wisata (transportasi ke objek wisata). 

	OPPORTUNITIES 

· Provinsi Sumatera Barat memiliki keunikan budaya. 

· Munculnya peluang usaha yang menunjang sektor pariwisata seperti usaha travel, hotel, restoran, kerajinan dan sebagainya

· Dukungan/komitment politik pada keamanan negara dan upaya pengembangan pariwisata cukup bagus mulai dari Pusat, Pemda Provinsi Sumbar 

· Provinsi Sumatera Barat menempatkan pariwisata sebagai salah satu prioritas pembangunan. 

· Pemerintah provinsi tetangga mengembangkan pariwisata di daerah mereka. Perkembangan pariwisata di provinsi tetangga tersebut memberikan peluang terhadap pengembangan pariwisata di Provinsi Sumatera Barat.  

· Adanya hubungan yang kuat antara perantau dengan kerabat dan kampung asal 

· Tingginya dan lancarnya tranportasi udara dan darat. 
	STRATEGI SO ((Strenght and Opportunities) 

· Dayagunakan secara optimal potensi wisata meliputi jenis, produk dan  pendukung wisata serta harga yang terjangkau untuk memanfaatkan keunikan budaya Sumatera Barat.

· Dayagunakan secara optimal potensi wisata meliputi jenis, produk dan  pendukung wisata serta harga yang terjangkau untuk memanfaatkan dukungan/komitmen politik, keamanan negara dan dukungan pemerintah dalam upaya mengembangkan pariwisata Sumatera Barat.

· Dayagunakan secara optimal potensi wisata meliputi jenis, produk dan  pendukung wisata serta harga yang terjangkau untuk memanfaatkan jaringan kerjasama pariwisata dengan provinsi tetangga dan perantau Minang.


	STRATEGI WO Weakness and Opportunities) 

· Satukan Visi dan Misi masing-masing institusi sehingga  aspek kepariwisataan tertuang dlm program dan aktivitas secara terintegrasi dan bersinergi, untuk memanfaatkan potensi pariwisata. 

· Jalin kerjasama yang optimal antar perencana dan pelaksana operasional untuk memanfaatkan potensi pariwisata

· Kesulitan dalam melakukan koordinasi dalam operasional dilapangan antara pihak-pihak terkait 

· Tingkatkan pengelolaan pariwisata dan partisipasi masyarakat untuk memanfaatkan peluang pariwisata. 

· Tingkatkan kualitas SDM yg rendah (pendidikan, penempatan dan pengalaman) dengan memanfaatkan peran pemerintah

· Atasi kecenderungan pelaku usaha menaikan harga untuk wisatawan dengan manfaatkan komitmen pemerintah 

· Tingkatkan promosi pariwisata dengan memanfaatkan keunikan budaya.

· Tingkatkan perawatan objek-objek wisata dengan memanfaatkan peran stakeholders

·  Tingkatkanobjek-objek wisata dalam hal kualitas objek wisata meliputi penataan atau keindahan, fasilitas pendukung seperti restoran, kamar kecil dan cendera mata untuk memanfaatkan peluang pariwisata

· Tingkatkan koordinasi penyelenggaraan even-even sosial dan keagamaan yang diselenggarakan oleh masyarakat dengan memanfaatkan peran pemerintah

· Tingkatkan transportasi pendukung wisata (transportasi ke objek wisata).

	THREAT

· Terbatasnya ketersediaan informasi kepariwisataan 

· Belum tersedianya Time Table Aktivitas/Event Kebudayaan. 

· Berkembangnya pariwisata dan teknologi informasi yang mendukung pariwisata negara dan daerah lain, sehingga pariwisata mereka lebih berkembang.

· Provinsi tetangga menjadikan pariwisata sebagai salah satu prioritas pembangunan dan berkeinginan provinsi mereka menjadi destinasi wisata utama di Pulau Sumatera dan mereka juga mengembangkan objek wisata alam yang juga andalan Sumatera Barat. 


	SRATEGI ST (Strenght andThreat)
Dayagunakan secara optimal potensi wisata meliputi jenis, produk dan  pendukung wisata serta harga yang terjangkau untuk mengatasi berkembangnya pariwisata negara dan  daerah lain

	STRATEGI WT (Weakness and Threat)

· Atasi kelemahan tidak bersinergi dan terkoordinasi antar Satukan Visi dan Misi masing-masing institusi sehingga  aspek kepariwisataan tertuang dlm program dan aktivitas secara terintegrasi dan bersinergi, untuk mengatasi keterbatasan informasi kepariwisataan dan perkembangan pariwisata daerah atau negara tetangga
· Jalin kerjasama yang optimal antar perencana dan pelaksana operasional untuk mengatasi perkembangan pariwisata daerah dan negara  lain
· Atasi kesulitan dalam melakukan koordinasi dalam operasional dilapangan antara pihak-pihak terkait untuk mengatasi perkembangan pariwisata daerah dan negara  lain
· Tingkatkan pengelolaan pariwisata dan partisipasi masyarakat untuk memanfaatkan peluang pariwisata. 

· Tingkatkan kualitas SDM yg rendah (pendidikan, penempatan dan pengalaman) dengan memanfaatkan peran pemerintah

· Atasi kecenderungan pelaku usaha menaikan harga untuk mengatasi perkembangan pariwisata daerah dan negara  lain
· Tingkatkan promosi pariwisata untuk mengatasi perkembangan pariwisata daerah dan negara  lain
· Tingkatkan perawatan objek-objek wisata untuk mengatasi perkembangan pariwisata daerah dan negara  lain
·  Tingkatkan objek-objek wisata dalam hal kualitas objek wisata meliputi penataan atau keindahan, fasilitas pendukung seperti restoran, kamar kecil dan cendera mata untuk mengatasi perkembangan pariwisata daerah dan negara  lain
· Tingkatkan koordinasi penyelenggaraan even-even sosial dan keagamaan yang diselenggarakan oleh masyarakat untuk mengatasi perkembangan pariwisata daerah dan negara  lain
· Tingkatkan transportasi pendukung wisata (transportasi ke objek wisata) untuk mengatasi perkembangan pariwisata daerah dan negara  lain


Peran serta stakeholders dari sisi perilaku dan manajemen sumber daya manusia agar stakeholders memiliki visi yang sama guna meningkatkan pariwisata Provinsi Sumatera Barat sebagai berikut:
1) Kesamaan persepsi: potensi, keunggulan dan prioritas pengembangan wisata daerah .
2) Peran Kepala Daerah sangat penting sebagai pengagas utama dalam pengembangan sektor kepariwisataan
3) Peran Dinas Seni dan Budaya: Melakukan komunikasi yang intens dan berkoordinasi dengan stakeholders
4) Pengembangan Kepariwisataan membutuhkan perencanaan yg terintegrasi dan kerjasama semua pihak.
5) Masing-masing stakeholders perlu mengetahui peran dan fungsinya dlm mendukung pengembangan sektor kepariwisataan.
6) Pengembangan sektor kepariwisataan membutuhkan keterlibatan dan komitment yg sama baik dari lembaga eksekutif maupun lembaga legislative sehingga perencanaan dan pelaksanaan dilapangan dapat didukung oleh aturan, kebijakan dan anggaran yang jelas serta  memadai.

7) Sumber Daya Manusia yang berkualitas (lebih kreatif dan innovative) sehingga mampu memahami, menyadari dan bertindak secara optimal serta melayani secara memuaskan dlm menjalankan kebijakan dan program kepariwisataan (kaitkan dengan industry jasa)
5. Program kepariwisataan yang sesuai dengan potensi pariwisata Sumatera Barat melalui pemberdayaan masyarakat sebagai berikut: 
(1) Memikirkan dan menghasilkan produk​-produk seperti produk kerajinan dan makanan untuk mendukung pariwisata.

(2) Membantu UKM dan pedagang seperti pemberian label, merek dan packaging.

(3) Melakukan pembinaan kepada pegusaha/UKM

(4) Melakukan pembinaan kepada sumber daya manusia .
(5) Pedagang kaki lima yang berjualan ditertibkan dan diobjektifkan. 
(6) Meningkatkan variasi dan kualitas produk-produk yang di jual oleh UMKM yang mendukung sektor pariwisata.
(7) Memfasilitasi pedagang–padagang yang ada di pasar untuk mengembangkan usaha dengan meminjam koperasi , simpan pinjam dan lain-lain.
(8) Kerjasama dengan pihak swasta untuk pengembangan pariwisata.
(9) Memfasilitasi UKM magang untuk meningkatkan usaha mereka seperti ke Jokjakarta

(10) Prioritas deperindag untuk mengembangkan UKM:

(11) Kerajinan, yaitu yang padat karya seperti pengembangan bordir kerancang yang merupakan produk unik dari Sumatera Barat dan Kota Bukittinggi.

(12) Mengembangkan promosi pariwisata seperti mengembangkan website instansi terkait untuk membantu promosi dan informasi data.
(13) Susun Time Table Aktivitas/Event Kebudayaan. 
(14)  Mengembangkan sumber daya manusia
EKONOMI/MANAJEMEN
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